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Lampiran 1. Surat Permohonan Izin Studi Pendahuluan 

 

1  
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Lampiran 2. Surat Izin Studi Pendahuluan  
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Lampiran 3. Surat Rekomendasi Pelaksanaan/Penelitian/Survey 
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Lampiran 4. Surat Permintaan Data Penelitian  
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Lampiran 5. Surat Permintaan Data Penelitian 
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Lampiran 6. Surat Balasan Permohonan Studi Pendahuluan 
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Lampiran 7. Surat Izin Permintaan Penelitian kepada Kelurahan Teluk Dalam 
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Lampiran 8. Surat Penerimaan Penelitian Kelurahan Teluk Dalam 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 10. Sertifikat ETIK 
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Lampiran 11. Lembar Penjelasan Penelitian  

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

Kepada : 

Yth. Calon Partisipan 

Di Tempat  

 

Dengan hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah mahasiswa Program Studi S1 

Keperawatan STIKES Suaka Insan Banjarmasin 

Nama  : Evin Setiana 

Nim  : 113063C118008 

No Hp : 082153442822 

Email  : evin.set01@gmail.com 

 

Saat ini sedang melaksanakan studi pendahuluan penelitian dengan judul “Studi 

Fenomenologi : Pengalaman Remaja Perempuan yang mengalami Pelecehan Seksual 

Verbal (Catcalling). 

1. Tujuan dari penelitian ini adalah mengeksplorasi pengalaman remaja 

perempuan yang mengalami pelecehan seksual verbal (catcalling). 

2. Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar penanganan  

bagi remaja perempuan korban catcalling dan diharapkan kaum perempuan 

merasa aman ditempat dimanapun mereka berada. 
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3. Penelitian ini tidak akan merugikan pihak siapapun atau partisipan. Semua 

informasi yang didapat dan sudah diberikan oleh partisipan dijamin 

kerahasiaannya.  

4. Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan sesi wawancara. Wawancara 

akan direkam dan video dengan menggunakan rekaman handphone, peneliti 

juga menyiapkan pulpen dan note untuk menjadi alat menerima informasi 

dari partisipan.  

5. Pada penelitian ini peneliti hanya menyimpan data penelitian selama 5 tahun 

(2022-2027) tanpa adanya campur tangan orang lain, dan akan 

memusnahkan setelah waktu penyimpanan data telah berakhir 

6. Pada sesi wawancara meminta  para partisipan menceritakan kembali 

pengalaman pelecehan Seksual Verbal/catcalling 

7. Jika didapati hal-hal yang tidak diinginkan, maka partisipan memiliki hak  

mengundurkan diri dengan menghubungi kontak yang tersedia 

8. Peneliti akan bertanggung jawab jika terjadinya hal-hal yang tidak 

diinginkan selama proses pengambilan data atau wawancara, dengan berupa 

pendampingan khusus kepada tenaga profesional 

9. Sebagai ungkapan rasa terimakasih, peneliti memberikan bingkisan sembako 

kepada partisipan 

10. Laporan hasil penelitian hanya akan menggunakan kode samaran bukan 

nama asli atau inisial 

11. Jika partisipan merasa keberatan atau tidak bersedia maka partisipan 

diperbolehkan untuk tidak berpartisipasi. Apabila calon partisipan bersedia 



79 

 

 

di lakukan wawancara, maka dari itu mohon kesediaannya untuk 

menandatangani lembar persetujuan untuk pelaksanaan penelitian ini. Atas 

perhatian dan kerjasamanya, saya ucapkan terimakasih 

       Banjarmasin, 8 November 2021 

Hormat saya 

 

(Evin Setiana) 
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Lampiran 12. Lembar Persetujuan Menjadi Partisipan Penelitian 
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Lampiran 13. Panduan Daftar Pertanyaan 

PANDUAN WAWANCARA SEMI TERSTRUKTUR 

(INDEPTH INTERVIEW) 

1. Judul : Studi Fenomenologi: Pengalaman Remaja Perempuan yang 

Mengalami Pelecehan Seksual Verbal (Catcalling) 

2. Tujuan  : Tujuan dari penelitian ini adalah mengeksplorasi makna pengalaman 

remaja perempuan yang mengalami pelecehan seksual verbal (catcalling) 

3. Data Demografi Partisipan : 

1) Kode Partisipan  : 

2) Nama (Inisial)  : 

3) Usia    : 

4) Jenis Kelamin  : 

5) Pekerjaan   : 

6) Pendidikan   : 

7) Alamat   : 

4. Panduan Daftar Pertanyaan : 

1. Bagaimana pengalaman kamu saat mengalami pelecehan seksual 

verbal/catcalling? 

2. Bagaimana peraasan kamu saat mengalami pelecehan seksual 

verbal/catcalling? 

3. Bagaimana respon kamu saat di catcalling? 

4. Apa tindakan kamu bila di catcalling oleh seseorang?
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Lampiran 14. Hasil Analisis Data 

Kata Kunci P1 P2 P3 P4 P5 Kategori Tema 

 

“Oh iya waktu itu ada saya berangkat 

ke kampus itu kan saya jalan sendiri 

tu..” 

“itu saya jalan kaki, karena lewat 

orang yang banyak itu kan ada 

segerombolan laki-laki..” 

(Partisipan 1) 

 

“Waktu itu pernah kan pertama kali 

waktu dikampung ada orang 

orang,posisinya kakak itu lagi jalan 

sendirian” 

“terus ada cowok cowok kayak gak tau 

juga ya, apa gak pernah liat cewek apa 

gimana tiba tiba dipanggil-panggil, 

disiul” (Partisipan 2) 

 

     1. Pengalaman pertama waktu 

mengalami pelecehan seksual 

verbal/catcalling 

 

 

2. Bentuk pelecehan seksual verbal 

 

 

3.Pelaku catcalling bergerombol dan  

sendirian 

 

4.Situasi saat mengalami pelecehan 

seksual verbal  

 

  

1. Perasaan saat mengalami 

pelecehan seksual 

verbal/catcalling 
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“…saya dari lotte mart itu pulang 

sekitar mungkin jam 10 malam, 

menggunakan sepeda motor sendirian 

(sambil terdiam beberapa saat) waktu 

itu dia “pelaku” persis disebelah saya, 

dia nyolek tangan saya dan bilang 

“habis open bo ya”, terus dia sama 

temannya ini ngesiulin saya” 

(Partisipan 3) 

 

“…Sebelumnya saya menerima 

catcalling ini dari umur 17 tahunan ya 

pertama kalinya dulu, jadi dulu pakai 

hijab terus waktu itu ada jadwal les dan 

pulangnya itu sekitar jam setengah 8, 

karna gak ada yang jemput jadi 

otomatis saya dan teman saya jalan 

kaki ya lumayan lah sekitar 5 kiloan” 

“…dan itu lewat disalah satu ronda tapi 
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beda komplek itu dibilang “mbak 

cantik, sini dong”  

(Partisipan 4)  

 

“…jadi kan di gang saya itu ada pos , 

ada beberapa orang yang duduk disitu 

kadang kalau semisal saya berangkat 

sendiri atau pergi kepasar jalan atau 

naik motor pun suka panggil panggil, 

suit suit gitu kan” (Partisipan 5) 

 

 

“…yang pertama itu pasti rasa takut, 

rasa jijik, rasa keanehan”  

risih lah, marah juga untuk kita yang 

tiba tiba lewat disitu..tiba tiba kita lewat 

kan 

(Partisipan 1) 

 

“…yang pasti risih banget sih apalagi 

waktu kejadian kayak kenapa sih..” 

 (Partisipan 2) 

 

“..digituin pelecehan banget gitu,risih 

     5. Perilaku catcalling  membuat 

munculnya respon psikologis 
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banget lah” 

“..risih, pokoknya deg degan kesel 

marah iihh kesel gemes tak haduuuhh” 

(Partisipan 3) 

 

“...ngesiulin orang ngegodain orang itu 

kan tindakan yang bikin orang itu 

ngerasa apaan si freak ,bikin risih, 

eneg..”  

(Partisipan 4) 

 

“..kada lah sarik diketui di panggil 

panggil ketu, munyak kan?” 

“..dipanggil panggil gitu kan gak enak, 

risih kan kalau digituin di “kiw kiw” 

gak jelas, manggil kek apaan dah” 

(Partisipan 5) 

“…kayak apaan sih ngelakuin hal itu 

(manggil-manggil) ..apa tujuan 

mereka ngelakuin hal itu apa untuk 

mereka bermain-main apakah itu tu 

untuk memuaskan diri mereka kah” 

(Partisipan 1) 

 

“..kayak di seolah-olah kita tu 

digodain gitu” 

“..menatap kayak termasuk ngelecehin 

gitu sih, kek apaan si liat liat gitu 

risih” 

     6. Perilaku catcalling membuat 

partisipan merasa dilecehkan 
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(Partisipan 2) 

 

“..terus dibilangin hasil open bo, bo 

kan bukan sesuatu yang bagus kan” 

(Partisipan 3) 

 

“…ya gak suka ya, takut banget risih 

banget, kek apaan sih, badan udah 

tertutup masih aja digodain” 

“..emang saya perempuan apaan 

dipanggil kayak gitu” 

(Partisipan 4) 

 

“…tiba tiba dipanggil “cewek” suit suit, 

jatuhnya kan kurang sopan 

ya..maksudnya apa nih manggil 

kayak gitu.. kalau semisal ingin sapa 

kayak “pagi” itu kan bisa, gak harus 

siul siul” 

(Partisipan 5) 

 

 

 

“…ini kan ibaratnya kita penampilan 

kita kan biasa aja tuh ini ibaratnya 

sudah tertutup..tapi masa sih kita yang 

tertutup aja kan masih diganggu orang 

dipanggil-panggil” 

“…ada yang salah kah dengan diri 

     1. Pakaian/penampilan dianggap 

mengundang 

2. Perempuan yang mengalami 

pelecehan dianggap sebagai 

perempuan yang mengundang 
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saya..apakah saya ini terlalu mencolok 

kah, terlalu berlebihan kah, harus kah 

saya berpakaian tertutup” 

 

“..kalau ibaratnya kata orang pakaian 

terbuka itu mengundang hawa nafsu, 

suatu hal negatif lah” 

“sedangkan orang orang diluar 

pikirannya bisa aja kalau semisal pake 

baju yang terbuka kayak ada aja 

pikiran mengundang atau wow bagi 

para pelaku 

(Partisipan 1) 

 

“...baju atau penampilan kakak juga 

biasa  kan gak ada yang mengundang 

nafsu dari pakaian yang digunakan” 

(Partisipan 2) 

 

“…misalkan perempuan yang pake 

serba pendek, terbuka jadi pusat 

perhatian cowok, kita gak tau ya niat 

orang kayak gimana” 

(Partisipan 3) 

 

“..kadang kayak saya ini intropeksi 
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diri. Ngeliat ada yang salahkah dengan 

baju saya, padahal baju saya kan 

tertutup” 

“..kan niatnya dari situ..kalo dia 

bajunya agak terbuka mungkin kan 

pikiran orang kek orang nya kek gini, 

pasti maulah” 

(Partisipan 4) 

 

“…saya juga bingung ada apa.. gak ada 

yang menarik dari saya ni, tapi si bapak 

ni malah gangguin saya padahal dipikir 

pikir kalau bisa dilihat langsung saya 

keadaanya tertutup pake hoodie pake 

celana training pake celana training 

panjang dan itu bisa dibilang longgar” 

“..kadang kan ada berita di tv, ditwitter, 

instagram juga kadang mereka yang 

gangguin cewek itu karena “kamu sih 

pake baju terbuka, wajar sih 
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diganggu” nah di otak saya itu mikir 

kan baju saya ini tertutup kok 

diganggu? Masa dengan baju tertutup 

aja diganggu aneh aja gak masuk akal” 

(Partisipan 5) 

 

“..takut juga ibaratnya terjadi diliat 

orang kayak “ih apaan si” takutnya 

yang disalahkan itu korbannya” 

“..takutnya kita yang sebagai 

korbannya kita yang disalahkan” 

(Partisipan 1)  

 

“..takutnya juga kan kalau kita tuh 

yang maksdunya tu malah orang orang 

atau masyarakat lah yang malah 

nyalahin kita..kan biasanya orang indo 

nih kerancakan menyalahkan korban 

lo” 

(Partisipan 2) 

     2. Kejadian pelecehan seksual 

verbal membuat partisipan 

takut disalahkan 
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“..bisa aja kan malah kita ya yang 

disalahkan gara gara masalah baju 

kita” 

(Partisipan 3) 

 

“…apalagi kan apa lah munyak takut 

tu nah yang korban siapa  timbul 

disalahi” 

(Partisipan 5) 

“..tujuannya maksudnya apaan sih 

emang saya perempuan apaan di 

gituin” 

(Partisipan 1) 

 

“..gimana sih maksudnya gitu memang 

kakak cewek gimana si dimata mereka 

apaan loh” 

(Partisipan 2) 

 

“..dibilang hasil open bo, bo kan 

     1. Perasaaan tidak terima 3.Dampak emosional terhadap 

pengalaman pelecehan seksual 

verbal/catcalling 
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perempuan jelek banget kan cap bo 

itu, terus perempuan digituin..terus kan 

ya orang bawa barang gini masa 

dibilang open bo” 

(Partisipan 3) 

 

“..saya kayak murahan banget kah 

sampai digodain gitu” 

(Partisipan 4) 

 

“..tapi saya negatif thinking ya tiba tiba 

dibilang pamela kan saya agak kaget, 

apalagi saya tau kayak gimana gitu..jadi 

saya tersinggung, apa maksudnya tete 

saya gede gitu kah” 

(Partisipan 5) 

 

 

“..selain karena saya sendiri makanya      2. Ada pemikiran negatif pada  
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saya memilih jalannya lebih cepat, 

takutnya diapa-apain, disamperin, 

disentuhlah atau digimanakan” 

(Partisipan1) 

“…bisa jadi yang awalnya dicatcalling 

terus sampe dipegang-pegang gitu kan 

pasti tambah risih takut banget” 

“…iya kan dulu gak pernah mikir 

negatif sama oranglain kan positif aja 

gak mungkin kan orang ini buat jahat. 

Nah habis ngalamin langsung mikir 

jangan – jangan ni orang mau niat 

jahat gitu” 

(Partisipan 2)  

“..jadi lebih berhati-hati pasti, tempat 

ramai gak menjamin kita aman kan 

justru bahaya kana ada dimana-mana” 

(Partisipan 3) 

“..takut, panik terus kan gak ada 

teman cowok..terus banyak kan 

orang lain 
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gerombolan cowok cowok” 

“takutnya ada kesitunya, takut kalau 

di kalau diapai-apain” 

(Partisipan 4) 

 

“..saya juga mikir negatif, apalagi ni 

juga gak kenal kan..risih banget, jadi 

saya mikir negatif juga takutnya 

diapa apain gitu kan...” 

(Partisipan 5) 

 

 

“..tiba tiba ada orang panggil panggil, 

berarti hal itu sudah mengganggu 

keamanan saya dong saya kan Cuma 

mau lewat” 

“…jadi itu kan mengganggu 

keamanan saya dalam melalui jalan 

tersebut” 

“..takutnya suatu hal terjadi makanya 

tetap dirumah aja..selama gak ada 

yang terlalu dibutuhkan” 

(Partisipan 1) 

 

“..terus juga kalau mau keluar dari 

rumah kalau perlu aja si..misal kayak 

     3. Menganggu keamanan dan 

kenyamanan 
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ada praktek dikampus atau gimana 

gitu..karena ya takut” 

(Partisipan 2) 

 

“..yang dijalan biasanya anteng, terus 

tiba tiba kalo keinget itu iii gak jelas 

banget, terus kek ngomong sendiri 

kesel sendiri” 

“..terganggu sampe diperjalanan tuh 

kayak apa sih, kek deg degan kesel, 

marah, bener-bener kek apa sih gak 

jelas banget jadi orang” 

(Partisipan 3) 

“..karena sekarang saya dirumah aja 

karena malas juga keluar” 

“..takut di godain orang ya, jadi keluar 

itu kalau ada keperluan aja” 

(Partisipan 4) 

“..jadinya gak enak perjalanan saya 

kayak ke ganggu kan , kek banyak 

banget nih kerikil dijalan bikin kaki 

saya sakit, ngeganggu nya itu ngerusak 
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mood lah bisa dibilang” 

(Partisipan 5) 

 

 

“..membuat saya errgghh marahnya itu 

ingin rasanya baku hantam” 

..”membuat saya marah ke mereka 

karena mereka mengganggu saya” 

(Partisipan 1) 

 

Coba andainya ketemu sama orangnya 

lagi tuh pengen teriakin” 

“lega aja kalau udah dimarahin..kan 

digituin kan gak nyaman” 

(Partisipan 3)  

 

“..waktu itu pas di catcalling  pengen 

ngelawan kan pengen ngomong agak 

kasar sih ya kayak ngomongnya 

“..ban**at lu ya” kek siapa sih lu, risih 

banget” 

(Partisipan 4) 

     4. Tindakan pelecehan seksual 

verbal memicu rasa ingin 

melawan 
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Lampiran 15. Hasil analisis tema 

Analisis Tema 1 : Perasaan saat mengalami Pelecehan Seksual Verbal/Catcalling 

 

 

 

v 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Pernyataan Partisipan Kata Kunci Kategorik Tema 

“Oh iya waktu itu ada saya berangkat ke kampus itu kan saya jalan 

sendiri tu..itu saya jalan kaki, karena lewat orang yang banyak itu 

kan ada segerombolan laki-laki manggil kayak “cewek-cewek” 

habis itu di suit suit” (P1) 

“Waktu itu pernah kan pertama kali waktu dikampung ada orang 

orang,posisinya kakak itu lagi jalan sendirian..terus ada cowok 

cowok kayak gak tau juga ya, apa gak pernah liat cewek apa gimana 

tiba tiba dipanggil-panggil, disiul”  (P2) 

“…Saya dari lotte mart itu pulang sekitar mungkin jam 10 malam, 

menggunakan sepeda motor sendirian (sambil terdiam beberapa saat) 

waktu itu dia “pelaku” persis disebelah saya, dia nyolek tangan saya 

dan bilang “habis open BO ya” (P3) 

“…Sebelumnya saya menerima catcalling ini dari umur 17 

tahunan ya pertama kalinya dulu, jadi dulu pakai hijab terus waktu 

itu ada jadwal les dan pulangnya itu sekitar jam setengah 8, saya dan 

teman saya jalan kaki ya lumayan lah sekitar 5 kiloan…dan itu lewat 

disalah satu ronda tapi beda komplek itu dibilang “mbak cantik, sini 

dong” (P4) 

“…jadi kan di gang saya itu ada pos , ada beberapa orang yang duduk 

disitu kadang kalau semisal saya berangkat sendiri atau pergi kepasar 

jalan atau naik motor pun suka panggil panggil, suit suit gitu kan” 

(P5) 

 

 

a) 17 tahun 

b) Pukul 19:30 

(malam) 

c) Pukul 22:00 

(malam) 

a) Dipanggil – 

panggil  

b) Disiul siul  

c) Disuit-suit  

d) Panggilan 

berulang (cewek 

cewek) 

a) Segerombolan 

laki-laki 

b) Ada orang-orang 

c) Ada laki-laki 

a) Berangkat ke 

kampus 
b) Jalan sendiri 
c) Jalan kaki 
d) Pulang dari lotte 

mart 
e) Naik motor 

sendirian 
f) Pulang les 

g) Melewati gang 

Pengalaman pertama  

waktu mengalami 

pelecehan seksual 

verbal/catcalling 

Bentuk pelecehan 

seksual verbal 

Pelaku catcalling 

bergerombol dan 

sendirian 

Situasi saat 

mengalami 

pelecehan seksual 

verbal/catcalling 

Perasaan saat 

mengalami 

pelecehan seksual 

verbal/catcalling 

Street Harassment atau pelecehan dijalan merupakan suatu interaksi yang tidak diinginkan dan terjadi pada ruang public melibatkan dua pihak atau lebih 

dengan tidak saling kenal satu sama lain pada hal ini mengakibatkan perasaan kesal, marah, malu dan takut (Ida Ayu, 2019).  
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“…yang pertama itu pasti rasa takut, rasa jijik, rasa keanehan”  

risih lah, marah juga untuk kita yang tiba tiba lewat disitu..tiba tiba 

kita lewat kan” (P1) 

“…yang pasti risih banget sih apalagi waktu kejadian kayak kenapa 

sih..” (P2) 

“..digituin pelecehan banget gitu,risih banget lah..risih, pokoknya 

deg degan kesel marah iihh kesel gemes tak haduuuhh” (P3) 

“...ngesiulin orang ngegodain orang itu kan tindakan yang bikin 

orang itu ngerasa apaan si freak ,bikin risih, eneg..” (P4) 

“..kada lah sarik diketui di panggil panggil ketu, munyak kan?” 

“..dipanggil panggil gitu kan gak enak, risih kan kalau digituin di 

“kiw kiw” gak jelas, manggil kek apaan dah” (P5) 

 

a) Rasa takut 

b) Rasa jijik 

c) Perasaan aneh 

d) Risih 

e) Marah 

f) Kesal 

g) Deg degan 

h) Jengkel 

i)  

Perilaku 

catcalling  

menimbulkan 

munculnya 

perasaan 

perasaan yang 

tidak 

menyenangkan 

 

“..ada segerombolan laki-laki manggil kayak “cewek-cewek” habis itu 

di suit suit” 

“..apaan sih aneh ya ngapain sih tujuannya”(P1) 

“..kayak di seolah-olah kita tu digodain gitu” 

“..gak pernah liat cewek apa gimana tiba tiba dipanggil-panggil, 

disiul” (P2) 

“..terus dibilangin hasil open bo, bo kan bukan sesuatu yang bagus 

kan” (P3) 

 “…tiba tiba dipanggil “cewek” suit suit, jatuhnya kan kurang sopan 

ya..maksudnya apa nih manggil kayak gitu.. kalau semisal ingin 

sapa kayak “pagi” itu kan bisa, gak harus siul siul” (P5) 

a) Dipanggil-

panggil 

b) Disiuli  

c) Dikatakan 

perempuan 

hasil open bo 

d) Digoda 

Perilaku catcalling 

yang dianggap 

melecehkan 

partisipa 
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Analisis Tema 2 : Perempuan Yang Mengalami Pelecehan Seksual Verbal Dianggap Sebagai Perempuan Yang Mengundang 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pernyataan Partisipan Kata Kunci Kategorik Tema 

Para pelaku seringkali tidak melihat korbannya dalam hal berpakaian karena pada realitasnya tidak hanya perempuan yang memakai pakaian terbuka saja yang 

mendapatkan pelecehan, perempuan yang mengenakan jilbab dan pakaian tertutup pun juga diperlakukan demikian diruang publik sehingga pakaian tertutup 

bukanlah sebuah jaminan perempuan terlepas dari jerat pelecehan seksual secara verbal (Naufal Al Rahman, 2019). 

“…ini kan ibaratnya kita penampilan kita kan biasa aja tuh ini 

ibaratnya sudah tertutup..tapi masa sih kita yang tertutup aja kan 

masih dganggu orang dipanggil-panggil” 

“..kalau ibaratnya kata orang pakaian terbuka itu mengundang hawa 

nafsu, suatu hal negatif lah”  (P1) 

“...baju atau penampilan kakak juga biasa  kan gak ada yang 

mengundang nafsu dari pakaian yang digunakan” (P2) 

“…misalkan perempuan yang pake serba pendek, terbuka jadi pusat 

perhatian cowok, kita gak tau ya niat orang kayak gimana” (P3) 

“..kadang kayak saya ini intropreksi diri. Ngeliat ada yang salah kah 

dengan baju saya, padahal baju saya kan tertutup..kan niatnya dari 

situ..kalo dia bajunya agak terbuka mungkin kan pikiran orang kek 

orang nya kek gini, pasti maulah” (P4)  

“..kadang kan ada berita di tv, ditwitter, instagram juga kadang mereka 

yang gangguin cewek itu karena “kamu sih pake baju terbuka, wajar 

sih diganggu” nah diotak saya itu mikir kan baju saya ini tertutup kok 

diganggu? Masa dengan baju tertutup aja diganggu aneh aja gak masuk 

akal” (P5)  

 

 

a) Penampilan 

biasa aja 

b) Tertutup 

c) Masih diganggu 

d) Pakaian terbuka 

mengundang 

hawa nafsu 

e) Penampilan 

biasa saja 

f) Pusat perhatian 

g) Serba pendek 

h) Intropeksi diri 

i) Apakah ada 

yang salah 

dengan baju 

yang digunakan 

j) Baju terbuka 

k) Pikiran orang 

l) Baju tertutup 

masih diganggu 

Pakaian/penampilan 

dianggap 

mengundang 

Perempuan yang 

Mengalami Pelecehan 

Seksual Verbal 

dianggap Sebagai 

Perempuan yang 

Mengundang 
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“..takut juga ibaratnya terjadi diliat orang kayak “ih apaan si” takutnya 

yang disalahkan itu korbannya” 

“..takutnya kita yang sebagai korbannya kita yang disalahkan” (P1)

  

“..takutnya juga kan kalau kita tuh yang maksdunya tu malah orang 

orang atau masyarakat lah yang malah nyalahin kita..kan biasanya 

orang indo nih kerancakan menyalahkan korban lo” (P2) 

“..bisa aja kan malah kita ya yang disalahkan gara gara masalah 

baju kita” (P3) 

“…apalagi kan apa lah munyak takut tu nah yang korban siapa  timbul 

disalahi” (P5) 

 

a) Takutnya 

disalahkan itu 

korban 

b) Orang Indonesia 

sering 

menyalahkan 

korban 

c) Orang-orang atau 

masyarakat 

menyalahkan 

korban 

d) Jadi disalahkan 

e) Jengkel karena 

menjadi korban 

tapi disalahkan 

f) Masalah baju 

Kejadian pelcehan 

seksual verbal 

membuat partisipan 

merasa takut 

disalahkan 
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Analisis Tema 3 : Dampak Emosional Partisipan saat Mengalami Pelecehan Seksual Verbal/Catcalling 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Pernyataan Partisipan Kata Kunci Kategorik Tema 

Dampak yang dirasakan pada korban pelecehan seksual membuat mereka marah, sedih, kesal, merasa rendah diri, takut, tertekan cemas,panik, merasa 

waspada, jijikdalam mengingat kejadian tersebut. Dampak tersebut  juga diikuti dengan menghindari pelaku, menghindari hal yang mengingatkan pada 

kejadian. (Annisa Trihastuti, Fathul Lubabin 2020) 

“..tujuannya maksudnya apaan sih emang saya perempuan apaan di 

gituin” (P1) 

“..gimana sih maksudnya gitu memang kakak cewek gimana si 

dimata mereka” (P2) 

“..dibilang hasil open bo, bo kan perempuan jelek banget kan cap 

bo itu, terus perempuan digituin..terus kan ya orang bawa barang gini 

masa dibilang open bo” (P3) 

“..saya kayak murahan banget kah sampai digodain gitu” (P4) 

“..tapi saya negatif thinking ya tiba tiba dibilang pamela kan saya 

agak kaget, apalagi saya tau kayak gimana gitu..jadi saya 

tersinggung, apa maksudnya tete saya gede gitu kah”(P5) 

 

a) Perempuan 

seperti apa 

b) Perempuan 

seperti apa 

dimata mereka 

c) Dikatakan hasil 

open bo 

d) Cap bo dianggap 

jelek 

e) Apakah saya 

terlihat murahan  

f) Digodain 

g) Negatif thinking 

h) Perasaan 

tersinggung 

i) Agak kaget 

j) Apakah 

payudara saya 

besar begitu 

Perasaan tidak 

terima 

Dampak  emosional 

terhadap pengalaman 

pelecehan seksual 

verbal/catcalling 
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“..selain karena saya sendiri makanya saya memilih jalannya lebih 

cepat, takutnya diapa-apain, disamperin, disentuhlah atau 

digimanakan” (P1) 

“…bisa jadi yang awalnya dicatcalling terus sampe dipegang-pegang 

gitu kan pasti tambah risih takut banget” 

“…iya kan dulu gak pernah mikir negatif sama oranglain kan positif 

aja gak mungkin kan orang ini buat jahat. Nah habis ngalamin 

langsung mikir jangan – jangan ni orang mau niat jahat gitu” (P2)  

“..jadi lebih berhati-hati pasti, tempat ramai gak menjamin kita aman 

kan justru bahaya kana ada dimana-mana” (P3) 

“..takut, panik terus kan gak ada teman cowok..terus banyak kan 

gerombolan cowok cowok” 

“takutnya ada kesitunya, takut kalau di kalau diapai-apain” (P4) 

“..saya juga mikir negatif, apalagi ni juga gak kenal kan..risih banget, 

jadi saya mikir negatif juga takutnya diapa apain gitu kan...” (P5) 

 

a) Takut 

dilecehkan 

b) Takut didatangi 

c) Takut disentuh 

d) Takut dipegang-

pegang  

e) Tambah risih 

f) Takut sekali 

g) Tidak pernah 

berpikir negatif 

h) Niat jahat 

i) Tempat ramai 

tidak menjamin 

aman 

j) Panik 

k) Berpikir negatif 

l) Bahaya dimana-

mana 

Ada pemikiran negatif 

pada orang lain 
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“..tiba tiba ada orang panggil panggil, berarti hal itu sudah mengganggu 

keamanan saya dong saya kan Cuma mau lewat” 

“…jadi itu kan mengganggu keamanan saya dalam melalui jalan 

tersebut” 

“..takutnya suatu hal terjadi makanya tetap dirumah aja..selama gak 

ada yang terlalu dibutuhkan” (P1) 

“..terus juga kalau mau keluar dari rumah kalau perlu aja si..misal 

kayak ada praktek dikampus atau gimana gitu..karena ya takut” (P2) 

“..yang dijalan biasanya anteng, terus tiba tiba kalo keinget itu iii gak 

jelas banget, terus kek ngomong sendiri kesel sendiri” 

“..terganggu sampe diperjalanan tuh kayak apa sih, kek deg degan 

kesel, marah, bener-bener kek apa sih gak jelas banget jadi orang” (P 

3) 

“..karena sekarang saya dirumah aja karena malas juga keluar” 

“..takut di godain orang ya, jadi keluar itu kalau ada keperluan aja” 

(P4) 

“..jadinya gak enak perjalanan saya kayak ke ganggu kan , kek 

banyak banget nih kerikil dijalan bikin kaki saya sakit, ngeganggu nya 

itu ngerusak mood lah bisa dibilang” (P5) 

a) Mengganggu keamanan  

b) Dirumah saja 

c) Keluar rumah jika perlu  

d) Takut di goda 

e) Dijalan biasanya tenang 

f) Merasa kesal 

g) Deg-degan  

h) Kesal 

i) Marah  

j) Terganggu 

k) Pejalanan menjadi 

terganggu  

l) Membuat perasaan menjadi 

tidak baik 

Menganggu 

keamanan 

dan 

kenyamanan 

“..membuat saya errgghh marahnya itu ingin rasanya baku hantam” 

(P1) 

“ ..Coba andainya ketemu sama orangnya lagi tuh pengen teriakin..lega 

aja kalau udah dimarahin..kan digituin kan gak nyaman” (P3) 

“..waktu itu pas di catcalling  pengen ngelawan kan pengen ngomong 

agak kasar sih ya kayak ngomongnya ..ban**at lu ya kek siapa sih lu, 

risih banget” (P4) 

 

a) Perasaan ingin baku 

hantam 

b) Meneriaki pelaku 

c) Keinginan berkata 

kasar 

d) Rasa ingin memarahi 

Tindakan 

pelecehan 

seksual 

memicu rasa 

ingin 

melawan 
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Lampiran 15. Tabel analisis data  
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Lampiran 16. Test Screening  
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Lampiran 17. Rincian Biaya 

No Rincian Biaya Jumlah 

1. Pencarian Partisipan  Rp.200.000,- 

2. Biaya printan lembar informed consent dan tes 

screening 

Rp.10.000,- 

3. Pemberian bingkisan kepada partisipan proposal Rp.100.000,- 

4. Print out proposal Rp.350.000,- 

5. Seminar proposal  Rp.500.000,- 

6. Map 5 pieces Rp.25.000,- 

7. Konsumsi Proposal Rp. 350.000,- 

8. Pencarian Partisipan Rp. 200.000,- 

9. Biaya printan lembar informed consent dan tes 

screening skripsi 

Rp. 25.000,- 

10. Pemberian bingkisan kepada partisipan skripsi Rp.400.000,- 

11. Map 5 pieces Rp.25.000,- 

12. Print out skripsi Rp.500.000,- 

13. Jilid skripsi  Rp.100.000,- 

14. Transportasi Rp.300.000,- 

15. Wifi/Internet Rp.1.000.000,- 

Jumlah Rp.4.085.000 
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Lampiran 18. Jadwal Penelitian 

 

No. 

 

Kegiatan 

Oktober 

2021 

November 

2021 

Desember 

2021 

Januari 

2022 

Februari 

2022 

Maret 

2022 

April 

2022 

Mei 

2022 

Juni 2022 Juli 2022 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penyusunan 

proposal 

                                        

2. Ujian 

proposal 

                                        

3. Revisi 

provosal 

                                        

4. Pengumpula

n data 

                                        

5. Pengolahan 

data 

                                        

6. Analisa data                                         

7. Ujian skripsi                                         

8. Revisi skripsi                                         
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Lampiran 19. Lembar Konsultasi 

 

 

 

 

 

 



108 

 

 

 

 



109 

 

 

 

 



110 

 

 

 

 


